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PEMBEDAYAAN KELOMPOK WANITA TANI TUNAS HARAPAN 
MELALUI TEKNIK MEMBUAHKAN POHON  BUAH-BUAHAN  
DILUAR MUSIM DAN BERBUAH LEBAT 
 
Ringkasan 
Masyarakat Kelurahan Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang Provinsi 
Sumatera Barat mayoritas bermata pencaharian bertani dengan tanaman palawija seperti 
padi dan jagung dan beberapa menanam kacang tanah. Umumnya kegiatan budidaya 
pertanian masyarakat berupa pertanaman monokultur. Disamping itu masyarakat tani juga 
menanam tanaman buah-buahan seperti rambutan, manggis ,mangga dan durian.  Perubahan 
iklim global pada musim-musim tertentu seperti pada musim penghujan dimana matahari 
kurang bersinar mengakibatkan kegagalan pada budidaya tanaman, terutama tanaman buah-
buahan tidak mau berbunga dan berbuah walaupun telah berumur 15 tahun  melebih umur 
berbuah( 5 tahun), seperti kasus dilapangan pada kelompok wanita tani Tunas Harapan 
keqlurahan Limau Manis kecamatan Pauh kota Padang,dimana lebih kurang 150 tahanaman 
buah duriannya tidak mau berbuah. 
Mahasiswa dan Dosen Fakultas Pertanian khususnya jurusan Budidaya Pertanian 
telah banyak melakukan penelitian yang berhubungan dengan mempercepat tanaman 
berbunga dan berbuah diluar musim. Oleh karena itu sebagai salah satu wujud pengabdian 
dan pengembangan IPTEK maka diakukan kegiatan pengabdian ke Kelompok Wanita Tani 
Tunas Harapan. Tujuan dan target khusus yang akan dicapai pada kegiatan Iptek Berbasis 
Program Jurusan dan NagariBinaan : 1) Petani memahami teknik membuahkan tanaman 
buah-buahan berbuah lebat diluar musim 2) Petani memahami pentingnya pemupukan dan 
pengairan guna mendukung mempercepat tanaman  buah berbunga 3) Petani mampu 
menerapkan teknik membuahkan tanaman buah berbuah lebat diluar musim. 
Metode kegiatan yang akan diterapkan, dapat ditempuh melalui pendekatan pada 
petani untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi kelompok tani sehingga program 
Iptek Berbasis Jurusan dan Nagari Binaan dapat diterima dengan baik. Kegiatan yang akan 
dilakukan : 1) Penyuluhan tentang manfaat teknik membuahkan tanaman buah berbuah 
lebat diluar musim , 2) Demonstrasi penstresan tanaman buah cepat berbunga dan berbuah 
lebat diluar musim dan 3. Demplot mempercepat tanaman buah berbunga dan berbuah lebat 
diluar musim. 
 





PEMBEDAYAAN KELOMPOK TANI TUNAS HARAPAN MELALUI TEKNIK 
MEMBUAHKAN POHON  BUAH-BUAHAN  DILUAR MUSIM DAN BERBUAH 
LEBAT 
1. Analisis Situasi 
Kelompok Tani Tunas Harapan Nagari Limau Manis, Kecamatan Pauh Kota Padang 
merupakan salah satu daerah yang mata pencahariannya di bidang pertaninya yaitu tanaman 
pangan, hortikultura, perkebunan hutan, dan peternakan.  Dibidang tanaman hortikultura 
petani menanam sayuran dan buah-buahan.Jenis buah-buahan yang ditanam petani adalah 
Durian, Manggis dan Rambutan. Saat ini kelompok tani Tunas Harapan telah menikmati hasil 
dari buah durian, tetapi ada sampai saat ini pohon durian yang berumur 25 tahun ke atas 
belum pernah berbunga dan berbuah, sehingga perlu  dilakukan induksi (merangsang) 
pembungaan melaluimekanis dan  kimia.. 
Prinsip induksi pembungan secara mekanis adalah merubah perbandingan 
unsur carbon (C) dan nitrogen (N) dalam tubuh tanaman karena faktor tanaman yang banyak 
mempengaruhi induksi pembungaan adalah kandungan nitrogen, karbohidrat, dan nisbah C/N 
yang terdapat dalam tanaman.Faktor lingkungan antara lain kegiatan pemupukan dan unsur 
iklim seperti suhu udara, kelembaban udara, curah hujan, kekeringan, panjang hari, dan 
intensitas radiasi mempengaruhi induksi pembungaan melalui perannya dalam proses 
fisiologis tanaman. 
Pengaturan Tanaman yang ingin dibuahkan di luar musim harus memenuhi beberapa 
kriteria antara lain; - Tanaman sehat, dengan ditandai percabangan merata, daun berwarna 
hijau tua mengkilap dan tidak sedang terserang hama atau penyakit. - Tanaman sudah cukup 
umur atau sudah pernah berbunga. - Lebih utama tanaman tidak dalam fase tidak adanya 
pertumbuhan tunas tanaman dan daun baru (pupus). Teknologi Pembuahan buah durian di 
luar musim sudah banyak dilakukan. Satria (2017) dan Satria (2018) melaporkan bahwa cara 
mekanis antara lain: 1. Kerat : Mengerat pembuluh floem (kulit pohon) melingkar sepanjang 
lingkaran pohon sampai kelihatan pembulutl xylem (kayu pohon). 2. Pruning: Memangkas 
daun, cabang dan ranting, hingga pohon gundul atau tersisa sedikit daun. 3. Pelukaan: 
Melukai pembuluh floem dengan benda tajam. Bentuknya bisa dengan mengerok, mencacah, 
memaku atau mengiris kulit kayu. 4. Pengikatan: Mengikat erat pohon dengan kawat hingga 
transpor hasil fotosintesa pembuluh floem terhambat. 5. Stressing air: 
Tidak menyiram tanaman hingga mencapai titik layu permanen, kemudian dengan 
tiba-tiba melakukan penggenangan perakaran dan pangkal batang hingga jenuh air dalam 
waktu tertentu.Kelima teknologi pengamatan konvensional ini, pada prinsipnya adalah 
merubah perbandingan unsur carbon (C) dan nitrogen (N) dalam tanaman.Cara konvensional 
ini mempunyai kelemahan yaitu tak terukur.Kalau aplikasinya kebetulan pas, ya berhasil tapi 
kalau tidak pas ya gagal. Dalam berbudidaya cara konvensional tersebut tidak 
direkomendasikan, karena selain tidak bisa memberikan kepastian, juga dapat mengakibatkan 
kerusakan pohon secara fisik dan fisiologis. Cara terkini untuk membuahkan buah di luar 
musim yang terukur dan paling banyak dipilih adalah dengan menggunakan agro-chemica 
(kimia pertanian), berupa bahan aktif zat pengatur tumbuh (ZPT). Teknologi agro-chemical 





peran hormon atau senyawa kimia tertentu, agar muncul rase generatif - bunga dan buah. 
Bahan aktif ZPT yang dapat dibeli dan dipergunakan untuk membuahkan durian di luar 
musim diantaranya adalah kimia pertanian (NAA, Auxin, dan Paklobutrazol).ZPT tersebut 
bisa dibeli di taka pertanian/toko kimia, Hortimart AgroCenter Bawen-Semarang dan Trubus-
Ungaran.IndoBel hasil ekstraksi bahan-bahan hayati dan organik bermutu tinggi yang sangat 
berguna untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil tanaman.Produk Indobel bisa 
didapat melalui sistem Penjualan Berjenjang (Multi Level Marketing), tidak dijual melalui 
toko-toko.Cara kerja dari ZPT kimia pertanian Natrium NAA (Naphthyl Acetic Acid/Asam 
Naftali Asetat), adalah jenis ZPT yang mempunyai kegunaan mendorong pembungaan 
serempak pada tanaman. Dengan konsentrasi 5-10 ppm/dibaca petunjuk pemakaian pada 
label kemasan, dengan cara disemprotkan pada pangkal/cabang batang yang telah diperiksa 
akan kemunculan bunga dan ke seluruh bagian bawah daun terutama tepat pada stomata 
daun. Sebaiknya penyemprotan dilakukan pada waktu pagi hari (jam 06.00 - 10.00). 
Paklobutrazol di pasaran memiliki nama dagang diantaranya Patrol, Cultar, Goldstar, 
dan ZPT ini berfungsi menghentikan fase vegetatif dan memacu fase generatif. Penggunaan 
secara berlebihan dapat mengakibatkan.batang dan dahan getas daun mengeriting dan 
pertumbuhan vegetatif dapat terhenti (stagnan) hingga kurun waktu 3 tahun. Terbukti efektif 
dipergunakan pada tanaman keras seperti mangga, apel, jambu air, jeruk dan durian 
(Purnomo dan  Prahardini, 1989; dan Purnomo, Prahardini, Tegopati, 1990). 
 Pada dasarnya penggunaan ZPT ini dilakukan pada saat tanaman dibuahkan di luar 
musim dengan memastikan kondisi tidak akan kekurangan nutrisi yang dibutuhkan. Cara 
kerja Zat Perangsang Tumbuh IndoBel yaitu jika menginginkan panen durian bulan Agustus - 
November, maka sekitar bulan Maret tanaman pada blok disemprotkan POWER 
NUTRITION per 10 liter air per pohon dan akan lebih bagus ditambah penyemprotan 3-4 
tutup POC NASA I tutup HORMONIK per tangki setiap 7-10 hari sekali sebanyak 3-4 kali + 
dipupuk NPK. Selain itu kira-kira 3 bulan sebelumnya tanah areal penanaman harus 
dikeringkan. Jika waktu pengeringan turun hujan tanah di sekeliling tanaman dalam radius 5-
7 meter diberi mulsa dan dibuatkan saluran pembuangan air. Setelah bunga mekar dan 
menjadi buah atau 2 bulan setelah bunga mekar + dipupuk NPK, usahakan tanaman tidak 
mengeluarkan tunas daun karena dapat menyebabkan terjadinya perebutan unsur hara antara 
buah dan daun sehingga perlu disiram/ disemprot POWER NUTRITION lagi (I botol untuk 
30-50 pohon). Penyerbukan tidak semua bunga bisa menjadi buah karena bunga durian mekar 
pada sore sampai malam hari sehingga tidak banyak serangga penyerbuk. Selain itu juga 
tidak semua bunga durian muncul secara bersamaan padahal penyerbukan berhasil jika 
serbuk sari dan kepala putik harus matang secara bersamaan.  
Oleh karena itu perlu dilakukan penyerbukan buatan. Caranya sapukan kuas halus 
pada bunga mekar pada malam hari. Untuk memaksimalkan kualitas dan kuantitas sebaiknya 
dalam satu areal penanaman tidak hanya satu jenis varietas tertentu tetapi dicampur dengan 
varietas yang lain. Penjarangan buah penyeleksian buah perlu dilakukan bila buahnya terlalu 
lebat atau terkena hama penyakit, dilakukan setelah musim gugur bunga berdiameter 5 cm. 
Pelihara buah yang bentuknya baik dan bebas dari hama dan penyakit serta menyisakan 1-2 
buah jarak ideal buah satu dengan yang lain sekitar 30 cm. Catat setiap kegiatan penjarangan 
buah pada kartu kendali. Untuk mencegah kerontokan buah setelah buah berumur 10 hari 





power nutrition (I botol untuk 30-50 pohon). Penyiangan bersihkan tanaman dari 
tanaman/rumput lain yang mengganggu dengan cara mencabut atau memotong serta 
mencangkul (diameter 1 m dari pohon durian).  
Pada musim kemarau biarkan gulma tumbuh di luar kanopi untuk mengurangi 
penguapan air. Catat dalam kartu kendali semua kegiatan penyiangan. Pengairan penyiraman 
dapat dilakukan pada sore hari agar tidak terjadi penguapan. Penyiraman secara semi manual 
dilakukan dengan menggunakan pipa lateral/selang plastic yang dapat dipindahkan. Air 
dialirkan melalui parit-parit di setiap sisi pada alur tanaman sesuai dengan kebutuhan. Pada 
waktu berbunga dan berbuah, penyiraman harus ditangani lebih intensif misalnya 1-2 kali 
sehari karena pada masa ini jumlah air yang dibutuhkan 100-300 liter per pohon dan dalam 
perawatan biasa dilakukan 2-3 kali seminggu dan jangan sampai air menggenang pada lahan 
kebun. Setelah panen, pohon perlu banyak air untuk memulihkan diri dari keadaan stress ke 
keadaan normal. Pelaksanaan segera diikuti dengan pemupukan. Prinsip induksi pembungan 
secara mekanis adalah merubah perbandingan unsur carbon (C) dan nitrogen (N) dalam 
tubuh tanaman karena faktor tanaman yang banyak mempengaruhi induksi pembungaan 
adalah kandungan nitrogen, karbohidrat, dan nisbah C/N yang terdapat dalam tanaman. 
Faktor lingkungan antara lain kegiatan pemupukan dan unsur iklim seperti suhu udara, 
kelembaban udara, curah hujan, kekeringan, panjang hari, dan intensitas radiasi 
mempengaruhi induksi pembungaan melalui perannya dalam proses fisiologis tanaman. 
2. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada kelompok tani dalam 
memanfaatkan Teknik membuahkan tanaman durian diluar musim dan berbuah lebat. 
3. Manfaat Kegiatan 
 Manfaat kegiatan ini adalah petani mampu menghasilkantanaman durian berbuah 
diluar musim dan berbuah lebat. 
4. Metode Kegiatan 
Pengabdian ini dilaksanakan di Nagari Limau Manis, kecamatan Pauh Kota Paadang, 
dari bulan Oktober –Desember 2019 berbentuk demonstrasi induksi mekanis dan kimia guna 
merangsang terbentuknya pembungaan tanaman durian dan manggis. Bahan yang digunakan 
berupa antara lain : pohon durian dan manggis yang belum pernah berbuah dan pohon yang 
pernah berbuah, paku berkarat, minyak makan bekas, lilin mainan, bamboo, pupuk NPK, 
pupuk kompos.  Alat yang digunakan antara lain berupa: boor kayu, mata boor, pisau cutter, 






5. Pelaksanaan Kegiatan  
Teknologi memunculkan buah di luar musim, atau disebut teknologi off-season. Ada 
Berbagai Teknologi Off-season:, yaitu  1. Secara Mekanik/Fisik; 2. Secara Kimia/Hormonal  
dan 3. Gabungan kedua cara tersebut diatas. Dalam kegiatan ini dilakukan gabungan kedua 
cara tersebut yaitu: 1. Cara induksi mekanis dan cara kimia.Cara pelaksanaan kegiatan 
induksi melalui mekanis meliputi : 
1. Pengeratan batang/cabang : mengerat pembuluh floem (kulit pohon) melingkar 
sepanjang lingkaran pohon sampai kelihatan pembuluh xylem(kayu pohon). 
2. Pemangkasan cabang (pruning) : memangkas cabang dan ranting, hingga pohon tidak 
terlalu lebat. 
3. Pelukaan : melukai pembuluh floem dengan benda tajam. Bentuknya bisa dengan 
mengerok, mencacah, memaku atau mengiris kulit kayu. 
4. Pengikatan : mengikat erat pohon dengan kawat hingga transpor hasil fotosintesa 
pembuluh floem terhambat. 
5. Pengeringan (Stressing air) : Mengeringkan lahan hingga waktu tertentu, kemudian 
dilakukan pengairan hingga jenuh. 
Kelima teknologi off-season konvensional ini, pada prinsipnya adalah merubah 
perbandingan unsur carbon (C) dan nitrogen (N) –C/N ratio– dalam tubuh tanaman.Cara 
konvensional ini mempunyai kelemahan yaitu tak terukur.Kalau aplikasinya kebetulan pas, 
ya berhasil tapi kalau tidak pas ya gagal. Dalam berbudidaya cara konvensional tersebut tidak 
direkomendasikan, karena selain tidak bisa memberikan kepastian, juga dapat mengakibatkan 
kerusakan pohon secara fisik dan fisiologis. 
Cara terkini yang terukur dan paling banyak dipilih adalah dengan menggunakan 
agro-chemical, berupa bahan aktif zat pengatur tumbuh (ZPT).Pada prinsipnya teknologi 
agro-chemical ini merubah fisiologis tanaman dengan cara menghambat fase pertumbuhan 
vegetatif dengan peran hormon atau senyawa kimia tertentu, agar muncul fase generatif -
bunga dan buah (Unggul Suroso, 2008).Secara Kimia/Hormonal.Adalah dengan menggu-
nakan agro-chemical, berupa bahan aktif zat pengatur tumbuh (ZPT). Pada prinsipnya tek-
nologi agro-chemicalini merubah fisiologis tanaman dengan cara menghambat fase pertum-
buhan vegetatif dengan peran hormon atau senyawa kimia tertentu, agar muncul fase 
generatif -bunga dan buah.Pada dasarnya, setiap sub-familia tanaman mempunyai ZPT yang 
berbeda-beda, walaupun ada ZPT yang bisa memberikan pengaruh pembungaan yang 
signifikan pada beberapa jenis tanaman. ZPT yang dipergunakan untuk memunculkan bunga 
di luar musim antara lain adalah: NAA, Auxin, Gibberelin, Paklobutrazol dan Potasium 
Klorat (KClO3). 
Paklobutrazol di pasaran memiliki nama dagang diantaranya Patrol, Cultar, Goldstar. 
ZPT ini berfungsi menghentikan fase vegetatif dan memacu fase generatif.Penggunaan secara 
berlebihan dapat mengakibatkan, batang dan dahan getas, daun mengeriting dan pertumbuhan 
vegetatif dapat terhenti (stagnan) hingga kurun waktu 3 tahun.Terbukti efektif dipergunakan 





unsur P yaitu untuk pertumbuhan akar terutama akar benih dan tanaman muda.Phospor juga 
digunakan untuk pembentukan bunga, pospolipida dan nukleoprotein.Phospor bisa diperoleh 
dari pupuk SP36 atau Superphos 16. 
Pasca aplikasi ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: Tanaman harus tercukupi 
air, Pemupukan bunga-buah yang tepat (waktu, komposisi & dosis), Sanitasi lingkungan dan 
Pengendalian hama dan penyakit. Sebenarnya pembuahan di luar musim adalah pekerjaan 
berat bagi tanaman, sebab metabolisme dalam tubuh tanaman akan berubah -dari vegetatif ke 
generatif- dan berjalan dengan cepat. Hal itu yang menjadikan syarat agar air, nutrisi, sanitasi 
dan kesehatan tanaman harus terpenuhi.Air diperlukan untuk tranpor nutrisi (hara) dari akar 
hingga proses fotosistesis yang berlangsung lebih cepat dengan kuantitas lebih banyak dari 
biasanya, mengingat hasil fotosintesis berupa pati dan fruktosa diproduksi dalam jumlah 
besar untuk pengisian buah. Pupuk kompos dan pupuk anorganik dengan komposisi Nitrogen 
rendah dan Fosfor-Kalium tinggi, diperlukan untuk mendukung pembentukan bunga-
buah.Pupuk kompos sebaiknya diberikan dua bulan sebelum aplikasi dilakukan dengan 
jumlah -untuk tanaman umur 3 tahun- minimal 20 kg. Sedang pupuk anorganik diberikan dua 
kali lebih banyak daripada saat tanaman tidak berproduksi, untuk tanaman umur 3 tahun 
diberikan NPK nitrat 40 gr tiap 30 hari x 5 kali aplikasi, dengan cara dikocorkan dengan 5 
liter air diantara pangkal batang dan batas tajuk terluar. 
6. Hasil dan Pembahasan 
Kondisi geografis kelurahan ini berupa daerah yang relatif rendah dengan ketinggian 
lebih kurang 100-200  m di atas permukaan laut, beriklim sedang, dengan suhu udara 25-34 
0C.  Keadaan tanah pada umumnya subur.Penggunaan tanah selain untuk pemukinan pada 
umumnya adalah untuk lahan pertanian, perikanan dan lainnya.Penduduk dikelurahan  Limau 
Manis  sebagian bermata  pencarian betani sawah dan ladang, beternak dan sebagian lagi 
pegawai negeri, buruh dan wiraswasta. Salah satu kelompok tani yang bergerak dibidang 
pertanian adalah kelompok wanita tani  Tunas Haraapan dan Tunas Harapan.Kelompok tani   
ini  berada di Kelurahan Limau Maniskecamatan Pauh  kota Padang dan jarak dari Kampus 
Unand Limau Manis sekitar  1 km.  Kedua kelompok Tani i ini beranggota 45 
orang(kelompok wanita tani  Tunas Harapan beranggotakan 21 orang dan kelompok tani 
Tunas Harapan beranggotakan 24 orang) dan berpendidikan rata-rata SMA. Kelompok 
wanita tani Tunas Harapan dan kelompok tani Tunas Harapan selama ini telahmenaanam 
tanaman buah-buahan seperti manggis, durian, dan nandari tanaman telah berbuah, tetapi 
seperti durian ada yang telah berumur 25 tahun  tidak berbuah.  Hal ini disebabkan karena : 
pertumbuhan tanaman lebih mengarah ke pertumbuhan  vegetatif  dibandingkan kearah 
pertumbuhan generatif.  
Untuk itu dilakukan  sosialsasi  dan demontrasi  teknologi  off –Season. Berbagai 
Teknologi Off-season:, yaitu  1. Secara Mekanik/Fisik; 2. Secara Kimia/Hormonal  dan 3. 
Gabungan kedua cara tersebut diatas. Dalam kegiatan ini dilakukan gabungan kedua cara 
tersebut yaitu:  cara induksi mekanis dan cara kimia.Cara pelaksanaan kegiatan induksi 





1. Pengeratan batang/cabang : mengerat pembuluh floem (kulit pohon) melingkar 
sepanjang lingkaran pohon sampai kelihatan pembuluh xylem(kayu pohon). 
2. Pemangkasan cabang (pruning) : memangkas cabang dan ranting, hingga pohon tidak 
terlalu lebat. 
3. Pelukaan : melukai pembuluh floem dengan benda tajam. Bentuknya bisa dengan 
mengerok, mencacah, memaku atau mengiris kulit kayu. 
4. Pengikatan : mengikat erat pohon dengan kawat hingga transpor hasil fotosintesa 
pembuluh floem terhambat. 
5. Pengeringan (Stressing air) : Mengeringkan lahan hingga waktu tertentu, kemudian 
dilakukan pengairan hingga jenuh. 
Kelima teknologi off-season konvensional ini, pada prinsipnya adalah merubah 
perbandingan unsur carbon (C) dan nitrogen (N) –C/N ratio– dalam tubuh. 
Sosialisasi kegiatan pengabdian masyarakat melalui dana BOPTN Fakultas Pertanian 
Unand disampaikan oleh Dr. Ir. Benni Satria, MP dihadapan  kelompok tani dan dosen serta 
tenaga kependidikan  jurusan BDP dikebun Durian  milik kelompok tani, sekaligus 
demontrasi teknologi off Season pada tanaman durian umur 25 tahun  yang selama ini belum 




   
 






Dengan sosialisasi penyuluhan ini, masyarakat/anggota kelompok tani menjadi lebih 
memahami dan mengetahui manfaat teknologi Off –Season untuk membuat tanaman buah-
buahan berbuah diluar musim dan berbuah lebat.   Denngan pemberian pengetahuan tentang  
teknologi ini yang dikaji berdasarkan hasil-hasil penelitian ataupun informasi yang diperoleh 
dari berbagai jurnal, tulisan di internet maka pengetahuan masyarakat menjadi meningkat 
sehingga kepercayaan akan manfaat teknologi Off-Season juga meningkat sehingga tidak ada 
lagi keragu-raguan lagi untuk menggunakan  teknologi  ini  guna mempercepat tanaman 









Gambar 2. Suasana  kegiatan pengabdian masyarakat 
Pelatihan yang diberikan adalah dalam bentuk demonstrasi teknologi Off-Season 
melalui proses pengulitan kulit pohon durian, pemberian paku berkarat pada  pohon durian, 
dan inokulasi .dengan minyak jelanta bekas.  Selanjutnya  perlu dilakukan  monitoring dan 
evaluasi  terhadap  hasil penerapan teknolgi Off-Season sebulan sekali selama tiga bulan, 
ssambil diberikan pupuk PK disekitar pohon  durian dengan jalan penaburan secara  







Kelompok  wanita taniTunas Harapan dan kelompok tani Tunas Harapani telah 
memperoleh pengetahuan tentang mempercepat berbuah tanaman buah-buahan terutama 
durian diluar musim dan berbuah lebat. Dan telah mendemontrasikan  teknologi Off –Season 
pada pohon durian. Selanjutnya kelompok tani ini   melakukan monitoring dan evaluasi  
sekali sebulan terhadap pohon durian yang telah diterapkan teknologi Off-Season dan 
pemberian pupuk PK disekitar pohon durian. 
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No Jenis Kegiatan   Bulan  
  1 2 3 
1. Persiapan dan koordinasi XX   
2. Paku pohon durian dengan paka 
berkarat ½ diameter sebanyak 5 
buah/pohon 
XX   
3. Boor pohon durian ½ diameter 
batang sebanyak 6 lubang/batang 
XX XX  
4. Semprot pohon dengan paclobutazol 
3 kali/pohon 
XX XX  
5. Pemupukan NPK 5 kg/pohon   XX  
6. Pemupukan kompos 3 kg/pohon  XX  
7. Pengamatan/Monitoring  XX XX 
7. Analisis data   XX 
8. Penulisan laporan    XX 
9. Perbanyakan laporan             XX 
10. Publikasi pada jurnal pengabdian   XX 
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